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INTISARI

Diplomasi memiliki peran yang sangat penting dalam dunia internasional. Secara umum
diplomasi adalah sebuah seni dan praktik berunding atau bernegosiasi, khususnya tentang
perjanjian di antara negara- negara. Diplomasi juga dilakukan dengan berbagai pola, salah
satunya adalah pola Multi- Track Diplomacy, diplomasi ini merupakan kerangka kerja
konseptual untuk melihat proses perwujudan perdamaian internasional sebagai suatu sistem
kehidupan dan sebagai refleksi dari beragam aktivitas yang dilakukan untuk berkontribusi
dalam proses peacemaking dan peacebuilding di lingkup internasional.

Keterlibatan Indonesia dengan mengirimkan TNI ke Lebanon dalam upaya Peacekeeping
operations merupakan bagian dari Multi- Track Diplomacy, dalam hal ini TNI melakukan
diplomasi sesuai dengan pengalamannya melakukan penguasaan teritorial selama di Indonesia
yaitu ABRI Masuk Desa (AMD). Kemudian dikaitkan dengan Civil- Military Cooperations
(CIMIC) yang menjadi dasar pasukan penjaga perdamaian dalam melakukan pendekatan
dengan masyarakat sebagai salah satu bentuk diplomasinya. Hal tersebut menjadi bukti bahwa
TNI sebagai instrumen pertahanan negara dapat melakukan diplomasi yang sudah mengarah
kepada upaya bina damai. Implementasi diplomasi yang dilakukan TNI sesuai dengan prinsip-
prinsip Multi- Track Diplomacy, yaitu Memenuhi Undangan, Komitmen Jangka Panjang,
Mempererat Hubungan, Meningkatkan Kepercayaan, Taat Pada Perjanjian dan Menjalin
Kerjasama.
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ABSTRACT

Diplomacy has a very important role in the international arena. In general diplomacy is
an art and practice of deliberating or negotiating, in particular on agreements between countries.
Diplomacy is also done in a variety of patterns, one of them is the pattern of a Multi- Track
Diplomacy, this diplomacy is a conceptual framework to see the process embodiment
international peace as a system of life and as a reflection of the diverse activities undertaken to
contribute in the process of peacemaking and peace building in the international sphere.

Indonesia’'s engagement with sending the military into Lebanon in an effort Peacekeeping
operations are part of a Multi-track Diplomacy, in this case the military conduct diplomacy in
accordance with his experience doing for territorial control in Indonesia , namely ‘ABRI Masuk
Desa (AMD)’. Then it is linked with the Civil- Military Cooperations ( CIMIC ), which became
the basis of a peacekeeping force in engaging with the community as a form of diplomacy. It is a
proof that the TNI as an instrument of national defense can conduct diplomacy that has been
directed to peace building. Implementation of military diplomacy in accordance with the
principles of Multi-track Diplomacy, through invitation, Long-Term Commitment, Strengthen
Relationships, Increasing Trust, Agreement and Establish Cooperation.
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